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Abstract. In today's digital era, access to information is so abundant and communication 
occurs without limits. The ability to access, understand, and disseminate information 
effectively on online platforms is very important. This study aims to analyze internet 
literacy in Junior High School (SMP) students in Jakarta. This study involved 159 students. 
Data collection used a questionnaire developed from the Junior Student Internet Literacy 
Scale: Measurement and Development (Huang et al., 2021). The data that has been 
collected was processed using descriptive statistics. The results of the study showed that 
Internet Literacy in junior high school students was included in the high category (72.3%). 
The internet literacy measured consisted of five dimensions, namely Knowledge and Skills 
for the Internet, Internet Self-Management, Internet Awareness Cognition, Internet 
Interaction, and Autonomous Learning on the Internet. Based on the measurement results, 
the dimension that was considered good was the Internet Knowledge and Skills dimension. 
Meanwhile, the dimension that was not optimal was the Internet Interaction dimension. 
Therefore, family and school environments can provide training on digital ethics, including 
the importance of protecting the privacy of others online, and parents can be role models 
in online behavior and conveying polite communication on social media can set a good 
example for children and the use of appropriate technology and monitoring tools to 
integrate children's internet use, as well as teaching them how to manage privacy and 
security on social media accounts, can help ensure their interactions on platforms are safe. 
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Abstrak. Dalam era digital saat ini akses informasi begitu melimpah dan komunikasi terjadi 
tanpa batas. Kemampuan untuk mengakses, memahami, dan mengevaluasi informasi secara 
efektif di platform online menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis literasi internet pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Jakarta. 
Penelitian ini melibatkan 159 orang siswa. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 
dikembangkan dari Junior Students’ Internet Literacy Scale: Measure and Development (Huang et al., 
2021). Data yang telah dikumpulkan, diolah dengan menggunakan statistika deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Internet Literacy pada siswa SMP termasuk dalam 
kategori tinggi (72,3%). Internet literacy yang diukur terdiri dari lima dimensi, yaitu Knowledge 
and Skills for Internet, Internet Self-Management, Awareness Cognition of Internet, Internet Interactions, 
dan Autonomous Learning on the Internet. Berdasarkan hasil pengukuran, dimensi yang dinilai 
baik adalah dimensi Knowledge and Skills for Internet. Sementara itu, dimensi yang belum 
optimal adalah dimensi Internet Interactions. Oleh karena itu, lingkungan keluarga dan sekolah 
dapat memberikan pelatihan mengenai etika digital, termasuk pentingnya menghormati 
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privasi orang lain yang ada pada dunia maya, serta orangtua dapat menjadi teladan dalam 
perilaku online dan mempraktikkan komunikasi yang sopan di media sosial dapat 
memberikan contoh yang baik bagi anak-anak dan penggunaan teknologi dan alat 
pengawasan yang sesuai untuk memantau penggunaan internet anak-anak, serta 
mengajarkan cara mengatur privasi dan keamanan di akun media sosial, dapat membantu 
memastikan interaksi mereka di platform yang aman. 

Kata Kunci: Literasi Internet, Pengetahuan dan keterampilan untuk internet, Siswa,  

      Online. 

 
Pendahuluan 

Literasi internet sendiri memiliki banyak pengertian, dan diantaranya 
diartikan Doyle sebagai kemampuan dalam menggunakan pengetahuan teori 
dan praktik dalam hubungannya dengan internet sebagai medium komunikasi 
dan pengelolaan informasi. Secara etimologi literasi dapat diartikan sebagai 
keberaksaraan atau kemampuan untuk menulis dan membaca (Subekti et al., 
2018). Konsep literasi Internet dikemukakan pertama kali oleh McClure yang 
terdiri dari pengetahuan Internet dan keterampilan Internet (McClure, 1994). 
Literasi internet sebagai keterampilan yang lebih dari sekadar menemukan dan 
menggunakan informasi, namun juga pengetahuan untuk menafsirkan dan 
mengevaluasi informasi, ), Association of College and Research Libraries (ACRL) 
mengusulkan standar literasi informasi untuk pembelajaran siswa, yang 
mencakup kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan memproduksi konten 
media internet (Livingstone, 2008). Saat ini internet bukan hanya digunakan 
sebagai sarana komunikasi ataupun sarana mencari informasi, tetapi juga telah 
digunakan sebagai sarana untuk pemenuhan hampir semua kebutuhan, 
termasuk kebutuhan pendidikan, hiburan, dan rumah tangga; bahkan bisa 
dijadikan sebagai sarana pencari uang (Sumiaty & Sumiaty, 2014). Selama masa 
remaja (usia 13-15 tahun), komunikasi dan keterhubungan dengan teman sebaya 
merupakan bagian penting dari identitas diri remaja. smartphone merupakan 
saluran yang menjaga komunikasi dan keterhubungan di antara para remaja, 
sehingga interaksi sosial dan keterhubungan tidak dibatasi oleh tempat, konteks, 
atau waktu (Pullen & Swabey, 2014). Penggunaan internet yang tidak terkontrol 
akan menyebabkan banyak kerugian, siswa dan guru yang tidak terkontrol dalam 
menggunakan akan berdampak buruk pada kehidupan sosial, psikologis, dan 
akademik siswa. Untuk mencegah penggunaan internet yang berlebihan, tidak 
terkontrol, dan tidak benar, peran pendidik sangat penting (Sinukun et al., 
2019). 

Literasi internet merupakan kemampuan individu dalam menggunakan 
internet secara efektif dan bertanggung jawab untuk mengakses, mengevaluasi, 
dan mengelola informasi, serta berkomunikasi dan berinteraksi di dunia digital. 
Literasi ini mencakup pemahaman tentang cara kerja internet, keterampilan 
mencari dan menilai informasi daring, serta kesadaran akan etika dan keamanan 
saat beraktivitas online (Huang et al., 2021). Oleh karena itu pendidikan bagi 
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para remaja adalah hal terpenting dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Para remaja dapat mengembangkan pendidikannya sebagai bekal di 
masa depan, karena dengan pendidikan kehidupan dapat menjadi lebih baik 
(Listyanto & Munadi, 2013). Salah  satu  faktor  yang  menyebabkan  pentingnya  
literasi  digital  bagi  remaja adalah kemudahan  dalam akses informasi  secara 
cepat,  tepat,  dan dalam jumlah  yang tidak  terbatas (Nurjanah et al., 2017).  

Masalah yang dihadapi remaja dalam menggunakan media digital saat ini 
adalah potensi kecanduan internet, yang dapat mengganggu kesehatan mental 
dan fisik mereka, seperti kecemasan, insomnia, dan masalah sosial. Selain itu, 
mereka juga harus menghadapi risiko paparan konten negatif dan informasi 
yang tidak akurat, yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dan 
perilaku (Kuss et al., 2013; Twenge & Campbell, 2018). Dalam abad 
pengetahuan modern, literasi sangat penting bagi masyarakat pembelajar. 
Sejarah manusia menunjukkan bahwa minat baca adalah ciri bangsa yang kuat. 
Dunia pendidikan tidak dapat dipisahkan dari literasi. Literasi membantu siswa 
mengenal, memahami, dan menerapkan apa yang mereka pelajari di sekolah. 
Literasi juga terkait dengan kehidupan siswa, baik di rumah maupun di 
lingkungan sekitarnya (Nurchaili, 2016). Kurangnya literasi media yang memadai 
juga membuat remaja sulit untuk mengevaluasi dan menggunakan informasi 
secara kritis. Dampak   penggunaan   internet   juga   mempengaruhi 
komunikasi  antara  orang  tua  dengan  para  remaja,  Hal  ini  disebabkan  
adanya  potensi kecanduan    tehadap    internet    hingga    membuat    para    
penggunanya    melupakan kewajibannya  dan  tanggung  jawab,  karena  tidak  
mampu  mengatur  waktu  secara produktif (Tas & Öztosun, 2018). Internet 
memiliki manfaat nyata untuk pendidikan, khususnya pembelajaran di sekolah. 
Ini dapat membantu siswa menjadi lebih kreatif, meningkatkan kemampuan 
mereka, meningkatkan pemahaman mereka tentang ide-ide, dan memberi 
mereka kesempatan untuk mempelajari ide-ide tersebut secara lebih mendalam. 

Seseorang harus memiliki kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan 
yang diperlukan untuk menggunakan internet saat ini karena perkembangan 
teknologi informasi menjadi pusat perhatian masyarakat modern. Dalam 
kehidupan sehari-hari, internet bisa melakukan banyak hal baru, seperti hiburan, 
komunikasi, mengakses informasi, media sosial, menyimpan dokumen atau 
data, bisnis, penelitian, dan pendidikan. Internet  juga  dapat  digunakan  sebagai 
sumber alternatif selain buku untuk memudahkan    mencari    informasi    
sebanyak mungkin,    internet    adalah    sebagai    sumber belajaryang  
dimanfaatkan  oleh  guru  dalam mengembangkan   profesinya,   karena   
dengan internet guru dapat meningkatakan pengetahuan,  berbagi  informasi  
diantar  rekan sejawat,  bekerjasama  dengan  pengajar  di  luar negeri,  
kesempatan  mampublikasikan  informasi secara langsung, dan mengatur 
komunikasi teratur.  Pemanfaatan  internet  sebagai sumber  pembelajaran  
mengkondisikan  peserta didik   untuk   belajar   secara   mandiri.   Siswa dapat  
mengakses  secara  online  sumber  belajar seperti mencari informasi 
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pembelajaran melalui  google  dan  yahoo,  mencari  data  yang berkaitan  
dengan  pelajaran  dan  perpustakaan online (Yadhi, 2013). Di abad informasi 
saat ini kemampuan literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun 
mencakup keterampilan berpikir dalam menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, auditori, dan digital (Sutrianto et al., 
2016). Penggunaan internet umumnya terus meningkat seiring dengan kemajuan 
teknologi. Namun, masih ada sebagian pengguna yang tidak tahu cara 
menggunakan internet dengan aman dan aman. Meskipun internet mengirimkan 
data dengan cepat, hoaks atau berita palsu juga dapat menyebar dengan cepat. 
Dampak internet bagi remaja meliputi peningkatan akses terhadap informasi 
dan sumber belajar yang mendukung pembelajaran mandiri. Namun, di sisi lain, 
remaja juga berisiko mengalami kecanduan internet, yang dapat mengganggu 
keseimbangan kehidupan sosial dan akademis mereka. Selain itu, interaksi online 
dapat mempengaruhi kesehatan mental, seperti meningkatkan kecemasan dan 
depresi akibat perbandingan sosial dan cyberbullying.  

Dampak positif literasi media internet terhadap perilaku dan sikap 
remaja dalam menggunakan internet meliputi peningkatan kemampuan mereka 
untuk mengevaluasi informasi secara kritis dan membedakan antara sumber 
yang kredibel dan yang menyesatkan. Selain itu, literasi media mendorong 
remaja untuk menjadi pengguna internet yang lebih bertanggung jawab dan etis, 
serta meningkatkan kesadaran mereka tentang privasi dan keamanan online. Hal 
ini berkontribusi pada pengembangan sikap positif terhadap penggunaan 
teknologi dan interaksi sosial di dunia digital. Literasi sebagai kemampuan 
seseorang untuk memahami, menggunakan dan merenungkan teks tertulis, 
untuk mencapai tujuan seseorang, untuk mengembangkan pengetahuan dan 
potensi seseorang dan untuk berpartisipasi dalam masyarakat (Keefe & 
Copeland, 2011) 

 Pada penelitian ini, terdapat lima dimensi utama yang diambil dari The 
Junior Students’ Internet Literacy Scale: Measure development and validation (Huang et 
al., 2021). Dimensi pertama, Knowledge and Skills for Internet, mencakup 
pemahaman dasar tentang internet serta keterampilan dasar yang diperlukan 
untuk menggunakannya secara efektif. Dimensi kedua, Internet Self-Management, 
menilai kemampuan siswa dalam mengendalikan diri dan mengatur waktu 
mereka saat menggunakan internet, memastikan aktivitas online mereka tetap 
produktif dan tidak mengganggu keseimbangan hidup. Selanjutnya, Awareness 
and Cognition of the Internet mencerminkan sejauh mana siswa dapat mengenali 
dan menghindari informasi yang tidak dapat dipercaya atau berbahaya, serta 
memahami risiko yang mungkin dihadapi ketika menggunakan internet. Internet 
Interactions menggambarkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain melalui internet, yang penting untuk kolaborasi 
dan pembangunan hubungan sosial secara online. Terakhir, Autonomous Learning 
on the Internet memberikan gambaran sejauh mana siswa dapat secara mandiri 
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mencari dan memproses informasi untuk tujuan belajar di internet, 
menunjukkan inisiatif dan kemampuan belajar secara mandiri. 

Seseorang harus memiliki kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan 
yang diperlukan untuk menggunakan internet saat ini karena perkembangan 
teknologi informasi menjadi pusat perhatian masyarakat modern. Dalam 
kehidupan sehari-hari, internet melakukan banyak hal baru, seperti hiburan, 
komunikasi, mengakses informasi, media sosial, menyimpan dokumen atau 
data, bisnis, penelitian, dan pendidikan. Penggunaan internet umumnya terus 
meningkat seiring dengan kemajuan teknologi. Penguasaan literasi yang baik di 
berbagai aspek kehidupan sangatlah krusial. Literasi berfungsi sebagai kunci 
utama untuk mengakses informasi dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
perkembangan pribadi dan profesional. 

 

Metode 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
metode deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017:147) Statistik deskriptif digunakan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif yang biasa digunakan adalah rata-rata 
(Mean), standar deviasi (standart deviation) dan maksimum-minimum. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu bulan Mei-
Juli 2024 di SMP Negeri 44 Jakarta dengan responden dalam masa remaja yang 
berusia rentang 13-15 tahun. Analisis literasi internet pada siswa sekolah 
menengah pertama dibagi menjadi lima kategori yaitu sangat rendah, rendah, 
cukup, tinggi, dan sangat tinggi Adapun untuk teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan statistika deskriptif. Statistik deskriptif dilakukan 
dengan tujuan mendeskripsikan keadaan data hasil penelitian tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan berlaku untuk umum atau generalisasi (Hikmawati, 
2017:98). Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Statistik Deskriptif yang biasa digunakan adalah rata-rata (Mean), standar deviasi 
(standart deviation) dan maksimum-minimum. Untuk mengetahui kategorisasi, 
penelitian ini menggunaka patokan penilaian menggunakan Penilaian Acuan 
Patokan atau PAP Tipe II. Untuk mendeskripsikan kategori variabel yang harus 
dilakukan adalah menemukan skor interval dengan rumus PAP tipe II. Berikut 
perhitungan skor interval variabel tingkat literasi internet siswa yang diukur 
dengan 47 item pernyataan berdasarkan PAP tipe II dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Kategorisasi Literasi Internet 

Kategori Rumus Interval 

Sangat Rendah 47 + 0% (188-47)) 47 – 111 
Rendah 47 + 46% (188-47)) 112 – 125 
Cukup 47 + 56% (188-47)) 126 – 139 
Tinggi 47 + 66% (188-47)) 140 – 160 

Sangat Tinggi 47 + 81% (188-47)) 161 – 188 

(Sumber: Masidjo 1995 dalam Winarto, 2022)) 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah sampel 159 
siswa atau responden. Hasil penelitian mengenai tingkat literasi internet pada 
siswa sekolah menengah pertama menunjukkan gambaran yang positif 
mengenai kemampuan mereka dalam menggunakan dan memahami internet.  

Gambar 1. Indeks Kategori Literasi Internet pada Siswa Sekolah Menengah 
Pertama 

Tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah atau rendah, yang 
menunjukkan bahwa semua siswa memiliki dasar keterampilan internet yang 
memadai. Hal ini menandakan bahwa setiap siswa telah mencapai tingkat dasar 
yang diperlukan untuk menggunakan internet dengan efisien dan aman. 
Sebagian kecil siswa, sebanyak 5,7%, berada dalam kategori cukup, yang 
mengindikasikan bahwa mereka memiliki tingkat literasi internet yang baik, 
namun masih ada ruang untuk peningkatan dan pengembangan lebih lanjut 
dalam keterampilan mereka, seperti kemampuan untuk menggunakan alat-alat 
digital yang lebih canggih atau mengakses informasi yang lebih kompleks. 
Selanjutnya, mayoritas siswa, yaitu sebanyak 72,3%, menunjukkan tingkat 
literasi internet yang tinggi, yang menunjukkan bahwa mereka mampu 
menggunakan berbagai fitur dan sumber daya online secara efektif dan terampil. 
Kemampuan ini mencakup keterampilan seperti navigasi web yang efisien, 
pemahaman tentang keamanan online, dan penggunaan aplikasi digital untuk 
berbagai keperluan akademik dan pribadi. Selain itu, 22,0% siswa berada dalam 
kategori sangat tinggi, yang menggambarkan bahwa mereka memiliki 
kemampuan yang sangat baik dan canggih dalam memanfaatkan internet untuk 
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berbagai keperluan, termasuk keterampilan analitis, pemrograman dasar, atau 
produksi konten digital. Dengan demikian, data ini mencerminkan bahwa 
sebagian besar siswa tidak hanya memiliki keterampilan internet yang memadai 
tetapi juga sangat baik, menunjukkan kesiapan mereka untuk menghadapi 
tantangan digital di era modern. Hanya sedikit siswa yang berada pada tingkat 
literasi internet yang lebih rendah, yang dapat menjadi fokus untuk program 
pengembangan keterampilan lebih lanjut guna memastikan bahwa semua siswa 
dapat mencapai potensi penuh mereka dalam dunia digital 

 Dari hasil penelitian terdapat satu dimensi yang dominan yaitu dimensi 
Knowledge and Skills for Internet dengan kategori tinggi sebesar 75,5%. Adapun 
pada dimensi Internet Self-Management memiliki kategori rendah paling banyak 
sebesar 9,4%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
pengetahuan dan keterampilan internet yang sangat baik. Fenomena ini dapat 
terjadi karena akses internet yang luas dan penggunaan gawai yang tidak 
terkontrol di kalangan remaja, sehingga meskipun mereka terampil 
menggunakan internet, belum tentu mereka mampu membatasi diri dan 
mengatur penggunaan secara produktif. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
penguatan pendidikan literasi digital yang tidak hanya berfokus pada 
keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan kemampuan manajemen diri 
dalam menggunakan internet secara sehat dan seimbang. Dimensi yang paling 
dominan dalam penelitian ini adalah Knowledge and Skills for Internet, dengan 
kategori tinggi mencapai 75,5%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 
kemampuan yang baik dalam bernavigasi dan berkomunikasi menggunakan 
internet, yang semakin penting dalam kehidupan sosial dan profesional mereka. 
Kemampuan ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga 
memfasilitasi interaksi yang lebih efektif di dunia digital, sehingga siswa dapat 
memanfaatkan sumber daya online secara optimal untuk meningkatkan literasi 
informasi mereka. 

Gambar 2. Indeks Kategorisasi Dimensi Literasi Internet 
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Berdasarkan hasil penelitian, kategorisasi dimensi literasi internet 
menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat literasi internet yang baik, 
dengan dimensi Knowledge and Skills for Internet sebesar 75,5% sebagai yang paling 
dominan. Kategori tinggi dalam dimensi ini mencerminkan kemampuan siswa 
dalam menggunakan internet secara efektif untuk belajar dan berkomunikasi. 
Meskipun siswa menunjukkan pemahaman yang baik tentang penggunaan 
internet, masih ada kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran akan privasi dan 
keamanan online serta kemampuan dalam mengevaluasi informasi yang diperoleh 
dari sumber digital. Penggunaan internet dalam pembelajaran dapat 
menghasilkan manfaat yang sangat baik, terutama bagi peserta didik, seperti 
memberikan motivasi belajar secara mandiri, meningkatkan kemampuan 
individu, memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi, dan 
memberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi konsep secara lebih 
mendalam (Harun et al., 2021). 

Pada dimensi Internet Interactions menunjukkan bahwa 0,6% responden 
berada dalam kategori sangat rendah, Data mengenai Internet Interactions 
menunjukkan bahwa hanya sedikit responden berada dalam kategori sangat 
rendah. Persentase ini mencerminkan bahwa hampir semua responden memiliki 
tingkat interaksi internet yang lebih tinggi. Sebagian besar individu 
menunjukkan keterlibatan yang lebih besar, dengan proporsi signifikan berada 
dalam kategori interaksi yang tinggi atau sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan 
bahwa interaksi internet umumnya cukup aktif di kalangan responden, dan 
hanya segelintir yang terbilang minim dalam aktivitas online mereka. Dengan 
adanya media digital, sangat penting untuk mengembangkan tingkat moralitas 
seseorang, kemampuan untuk mengendalikan perasaan, dan kecerdasan untuk 
menilai pesan. Maka dari itu, mereka dapat berinteraksi dengan dunia luar 
dengan bijak. Di era digital yang dimaksud, kemampuan digital adalah literasi 
digital, karena literasi digital dapat membantu setiap orang dan membuat 
mereka memiliki kemampuan teknis, kecerdasan kognitif, dan sikap (Agustina et 
al., 2023). 

Selanjutnya dimensi Autonomous Learning on the Internet menunjukkan 
bahwa 67,9% responden berada dalam kategori cukup, sementara 30,8% berada 
dalam kategori tinggi dan 30,8% dalam kategori sangat tinggi. Tidak ada 
responden yang termasuk dalam kategori rendah atau sangat rendah. Sebagian 
besar responden dapat belajar secara mandiri melalui internet, tetapi masih ada 
ruang untuk meningkatkan cara menggunakan sumber daya digital untuk 
pendidikan pribadi. Penggunaan internet yang sehat akan menimbulkan 
dampak-dampak positif bagi penggunanya, salah satunya ialah dapat menjadikan 
media internet sebagai sumber belajar yang dapat memudahkan pencarian 
dengan lebih mudah dan praktis. Dalam penggunaan Internet ini ada dampak 
positifnya jika di gunakan dengan benar dan digunakan secara baik seperti untuk  
sarana  kreatif,  pembelajaran  maupun  mencari  informasi yang bermanfaat 
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bagi peserta didik dan dampak negatif juga digunakan yang tidak benar bagi 
siswa (Wulandari & Assalamiyah, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai dimensi Internet 
Self-Management, hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki keterampilan yang baik dalam mengelola penggunaan internet mereka. 
Tidak terdapat responden yang berada dalam kategori sangat rendah atau 
rendah, yang menandakan bahwa masalah signifikan dalam mengelola aktivitas 
online hampir tidak ada di antara peserta. Sebanyak 22,6% responden berada 
pada tingkat kemampuan yang cukup, menunjukkan bahwa mereka memiliki 
dasar yang memadai dalam manajemen internet, namun masih memiliki potensi 
untuk meningkatkan keterampilan mereka lebih lanjut. Sementara itu, mayoritas 
siswa, yakni 59,7%, menunjukkan tingkat kemampuan yang tinggi, yang 
mencerminkan bahwa mereka terampil dalam mengatur dan mengelola 
penggunaan internet secara efisien. Namun demikian, temuan ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Asrianti dalam Imran (2020), yang 
menemukan bahwa masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengelola 
penggunaan media sosial hingga berdampak pada kecanduan. Faktor usia, 
tingkat pendidikan, dan perbedaan budaya penggunaan internet di masing-
masing sekolah kemungkinan besar mempengaruhi hasil tersebut. Selain itu, 
pendekatan intervensi pendidikan di sekolah terkait literasi digital dan 
pengelolaan waktu juga bisa menjadi faktor pembeda dalam membentuk 
kemampuan self-management siswa.  

Dengan demikian, meskipun mayoritas siswa dalam penelitian ini 
menunjukkan kemampuan pengelolaan internet yang baik, penguatan dalam 
bentuk pendidikan literasi digital dan pengelolaan diri tetap penting untuk 
mencegah potensi kecanduan di masa depan, sebagaimana ditekankan oleh 
Asrianti dalam Imran (2020). 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dimensi Awareness Cognition of the 
Internet mengungkapkan bahwa mayoritas responden memiliki pemahaman yang 
kuat tentang internet. Hasil menunjukkan ada variasi pada dimensi bahwa tidak 
ada responden yang berada dalam kategori sangat rendah, menunjukkan bahwa 
semua responden memiliki tingkat pemahaman dasar yang memadai tentang 
internet. Hanya 1,3% responden berada dalam kategori rendah, dan 0,6% dalam 
kategori cukup, menunjukkan bahwa sebagian kecil dari siswa memiliki 
pemahaman yang terbatas atau kurang mendalam mengenai internet. Sebaliknya, 
sebagian besar siswa menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi, dengan 
53,5% berada dalam kategori tinggi dan 44,7% berada dalam kategori sangat 
tinggi. Temuan ini menggambarkan bahwa secara umum, responden memiliki 
kesadaran dan pemahaman yang sangat baik mengenai internet, dengan 
sebagian besar menunjukkan tingkat pengetahuan yang mendalam tentang 
berbagai aspek dan fungsi internet. 

Tantangan terbesar saat menggunakan internet untuk mencari informasi 
meliputi kesulitan dalam mengidentifikasi sumber informasi yang dapat 
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dipercaya, serta membedakan antara fakta dan opini. Selain itu, kurangnya 
keterampilan dalam menggunakan alat pencarian dan filter juga dapat 
menghambat efektivitas pencarian informasi. Pengguna juga sering kali 
menghadapi masalah terkait privasi dan keamanan saat berinteraksi secara online. 
Dalam dunia pendidikan, Internet memiliki peran penting karena memiliki 
kemampuan untuk mengubah metode pembelajaran menjadi lebih modern. 
Selalin itu, internet dalam pendidikan bisa juga membantu peserta didik yang 
sulit memahami dalam dunia internet. Menurut (Hardjito, 2005). peran   
internet   bagi pelajar untuk mengembangkan daya  atau  kemampuan berfikir 
kritisnya yaitu sebagai berikut. Siswa perlu memiliki keterampilan dalam 
mengevaluasi keandalan dan relevansi informasi dari berbagai sumber, serta 
kemampuan untuk membedakan antara fakta dan opini. Selain itu, keterampilan 
dalam menggunakan alat pencarian dan filter untuk mempersempit hasil 
pencarian yang relevan juga sangat penting. Keterampilan dalam mengelola 
waktu penggunaan internet dan memahami konsep privasi serta keamanan saat 
berinteraksi secara online juga diperlukan untuk belajar secara efektif. 

 

Penutup 
Berdasarkan penelitian ini kesimpulan didapatkan bahwa variabel 

Literasi Internet termasuk kategori tinggi. Individu dengan tingkat literasi 
internet yang tinggi mampu mengidentifikasi sumber informasi yang dapat 
dipercaya dari yang tidak, menggunakan berbagai alat pencarian dan filter untuk 
mempersempit hasil pencarian yang relevan, serta memahami konsep privasi 
dan keamanan dalam berinteraksi online. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden dalam penelitian memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup 
dalam menghadapi isu-isu yang terkait dengan penggunaan internet. Dominasi 
dimensi Knowledge and Skills for Internet dengan kategori tinggi menunjukkan 
bahwa kemampuan mereka dalam hal ini sangat baik, yang menjadi poin 
penting dalam konteks temuan penelitian ini. 

Saran untuk penelitian ini sebaiknya diperluas untuk mengeksplorasi 
variasi literasi internet di antara kelompok siswa yang berbeda, seperti 
berdasarkan tingkat sosio-ekonomi, lokasi geografis, atau latar belakang budaya, 
guna memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi internet. 
Selain itu, pengembangan kurikulum perlu dilakukan untuk mencakup 
pembelajaran literasi internet yang menyeluruh, termasuk aspek keamanan 
online, evaluasi informasi, dan etika digital. Pendidik juga harus mendapatkan 
pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman dan integrasi literasi 
internet dalam pengajaran mereka. Terakhir, upaya kolaboratif antara sekolah, 
orang tua, dan komunitas penting untuk meningkatkan kesadaran dan praktik 
sehat dalam penggunaan teknologi digital di kalangan siswa. 
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